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Study on spatial distribution of metal Fe in the coastal area of Staring Bay, 
Southeast Sulawesi has been carried out. This study aims to determine the spatial 
distributions of heavy Fe in the coastal area of Staring Bay. Sampling was 
conducted at 12 stations along the bay through the purposive sampling method. 
Determination of heavy metal Fe concentration was performed utilizing the Atomic 
Absorption Spectrophotometry (AAS). Spatial analysis was performed with IDW 
interpolation method using a software ArcGIS 10.3. The results showed that the 
concentration of metal Fe at 12 stations was in the range of 0.00187 ppm to 0.01296 
ppm whereby the highest level was found at station 7 (mouth of the Laonti river). 
The spatial analysis in 12 stations confirmed that in the coastal areas of Woru-woru 
village (near the mouth of the Laonti river) to Gala Island and Wandahea village up 
to Intan Island have been contaminated by metal Fe ranged from 0.0106-0.0117 
ppm and 0.0118-0.013 ppm, respectively. The contamination factor of metal Fe was 
moderate. Based on the values of CF, the highest contamination of heavy metal Fe 
is at station 7.  
 
Keywords: Spatial analysis, Fe, IDW, CF, Staring Bay 
 
 
Telah dilakukan studi distribusi spasial logam Fe di perairan Teluk Staring, Sulawesi 
Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sebaran spasial logam Fe di 
perairan Teluk Staring. Pengambilan sampel dilakukan 12 stasiun di perairan teluk 
dengan metode purposive sampling. Penentuan kadar logam Fe pada sampel air 
laut menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). Analisis spasial 
dilakukan dengan metode interpolasi IDW menggunakan software ArcGIS 10.3. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar logam Fe di 12 stasiun penelitian 
berkisar antara 0,00187-0,01296 ppm dengan kadar tertinggi berada pada stasiun 
7 (muara Sungai Laonti). Hasil analisis spasial pada 12 stasiun menunjukkan bahwa 
di daerah pesisir Desa Woru-woru (dekat muara Sungai Laonti) hingga Pulau Gala 
dan Desa Wandahea hingga Pulau Intan telah terkontaminasi logam Fe dengan 
kisaran 0,0106-0,0117 ppm dan 0,0118-0,013 ppm. Faktor kontaminasi logam Fe 
bersifat moderat. Berdasarkan nilai CF, kontaminasi tertinggi oleh logam Fe 
terdapat pada stasiun 7. 
 
Kata kunci: Analisis spasial, Fe, IDW, CF, Teluk Staring 
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1. Pendahuluan 

Teluk Staring merupakan suatu perairan laut yang termasuk ke dalam wilayah administrasi Kecamatan Laonti, 
Kecamatan Moramo dan Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara [1]. Secara geografis 
Teluk Staring terletak di antara 4o02’40”—4o08’53”LS dan 122o40’03”—122o48’02”BT. Teluk ini memiliki potensi sumber 
daya alam hayati dan non hayati sehingga banyak dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk melakukan berbagai 
aktivitas yang meliputi kegiatan budidaya rumput laut [2], perikanan tangkap dan pertambakan udang/ikan [3].  

Padatnya aktivitas industri dan domestik menjadi faktor utama pencemaran limbah yang dibuang dan bermuara ke 
perairan teluk. Keadaanya diperparah dengan adanya aliran sungai yang bermuara di teluk dimana pada musim hujan 
membawa padatan tersuspensi yang menyebabkan perairan menjadi keruh [1]. Pencemar utama yang terkandung dalam 
buangan limbah adalah logam berat yang beracun [4]. 

Wijayanti [5] menyatakan bantaran sungai pada suatu daerah aliran sungai mempunyai konsentrasi logam berat yang 
sangat tinggi. Oleh karena itu, analisis unsur-unsur logam pencemar di perairan laut sebagai muara dari aliran sungai perlu 
dilakukan untuk mengetahui apakah telah terjadi pencemaran oleh logam-logam berbahaya atau sebagai data awal untuk 
mengetahui tingkat pencemaran [6]. Apabila kadar besi dalam sampel melebihi ambang batas yang telah ditentukan oleh 
dinas kesehatan (0,3 mg/L), maka air tersebut dinyatakan telah tercemar [7]. 

Banyak penelitian telah dilakukan di wilayah perairan Teluk Staring. Namun, penelitian tentang kadar logam berat 
masih sangat terbatas dan perlu dicatat bahwa analisis data pemantauan yang banyak dilakukan hanya berdasarkan data 
per stasiun sehingga hanya diketahui kondisi pada stasiun tersebut. Akan tetapi, sebaran representatif suatu material 
pencemar masih belum diketahui sehingga diperlukan suatu metode analisis yang dapat menunjukkan distribusi logam 
secara spasial sehingga data yang dihasilkan akan mewakili keseluruhan perairan teluk. Salah satu alternatif yang 
diberikan yaitu analisis spasial dengan metode interpolasi Inverse Distance Weight. 

Dalam studi ini, metode interpolasi diterapkan pada analisis spasial logam Fe di perairan Teluk Staring. Penetapan 
logam Fe disebabkan karena logam Fe merupakan unsur yang dapat ditemui pada hampir setiap tempat di bumi, pada 
semua lapisan geologis dan semua badan air, bioakumulatif, sering dijumpai telah melewati standar baku mutu logam Fe 
untuk wilayah perairan teluk [8, 9, 10]. Studi analisis spasial dan faktor kontaminasi logam Fe dalam sistem perairan Teluk 
Staring sangat penting untuk dilakukan mengingat banyak sumber input yang berpotensi menimbulkan pencemaran logam 
Fe. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan di tingkat daerah Provinsi 
Sulawesi Tenggara mengenai keberadaan logam Fe secara spasial di perairan Teluk Staring. 

 
2. Bahan dan Metode 

2.1. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah asam klorida (HCl) p. a. (Merck), asam nitrat (HNO3) 70%, larutan 
standar Fe 1000 ppm dan akuades. 

2.2. Sampel dan Desain Eksperimen 

Sampling dilakukan pada 12 stasiun (Gambar 1) yaitu stasiun 1 (kawasan perairan PLTU), stasiun 2 (kawasan 
perairan tambang batu moramo), stasiun 3 (kawasan perairan payau), stasiun 4 (kawasan perairan pabrik semen), stasiun 
5 dan 6 (kawasan perairan teluk bagian dalam), stasiun 7 (kawasan muara Sungai Laonti), stasiun 8 dan 9 (kawasan 
perairan teluk bagian dalam), stasiun 10, 11 dan 12 (kawasan mulut teluk). Tabel 1 memperlihatkan keadaan parameter 
pH, salinitas dan suhu di setiap stasiun pada saat sampling. 

2.3. Pengambilan Sampel Air Laut 

Sampel air laut diambil langsung pada setiap titik koordinat yang telah ditentukan dengan GPS. Setelah itu, dilakukan 
penambahan HCl pekat sebanyak 1 tetes sebagai pengkondisi untuk mencegah logam agar tidak menempel pada dinding 
wadah. Kemudian sampel disimpan dalam cooler box. Sampel air laut yang telah diambil dari perairan Teluk Staring, 
selanjutnya dibawa ke Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Halu Oleo, Kendari untuk dipreparasi dan 
dianalisis lebih lanjut. 

2.4. Preparasi Sampel Air Laut  

Sampel air laut kemudian difilter dengan filter Millipore HA (ukuran pori 0,45 μm) untuk menghilangkan materi organik 
dalam sampel. Kemudian, masing-masing sampel dipipet sebanyak 5 mL ke dalam labu takar 10 mL. Selanjutnya, 
ditepatkan dengan larutan HNO3 1% sampai garis batas labu takar dan dihomogenkan dan sampel air laut siap untuk 
dianalisis [11]. 
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Gambar 1. Kawasan perairan Teluk Staring memperlihatkan 12 stasiun sampling. 

 
Tabel 1. pH, Salinitas dan Suhu  Air Tiap Stasiun 

Stasiun 
Koordinat  

pH Salinitas (‰) Suhu(°C) 
BT LS 

#1 122°41'6.44" 4°2'7.79" 7,95 34,9 28,5 
#2 122°40'17.68" 4°5'24.39" 7,91 34,63 28,9 
#3 122°40'29.26" 4°8'0.95" 7,92 34,32 30 
#4 122°42'2.19" 4°9'2.77" 8,07 30,43 29,9 
#5 122°43'23.20" 4°7'10.34" 7,9 33,7 28,6 
#6 122°46'57.83" 4°8'27.56" 7,51 34,9 28,6 
#7 122°49'18.90" 4°8'13.66" 7,71 24,83 27,9 
#8 122°47'39.56" 4°7'7.75" 7,94 34,12 28,2 
#9 122°44'26.20" 4°6'17.44" 7,52 36,11 28,6 
#10 122°41'45.48" 4°5'0.16" 7,92 36,32 28 
#11 122°44'35.97" 4°4'14.46" 7,7 35,87 28,4 
#12 122°41'45.70" 4°3'58.80" 8,2 36,24 28 

 
2.5. Analisis Laboratorium 

2.5.1. Deret Larutan Standar Fe  

Larutan standar Fe 10 ppm dibuat dari larutan Fe 1000 ppm yang telah disiapkan. Selanjutnya, larutan Fe 10 ppm 
dipipet sebanyak 25, 50, 75, 100 dan 150 μL masing-masing ke dalam labu takar 100 mL. Setelah itu, ditepatkan dengan 
larutan HNO3 1% sampai tanda batas labu takar sehingga diperoleh konsentrasi logam Fe 0,0025; 0,0050; 0,0075; 0,010 
dan 0,015 ppm. 

2.5.2. Penentuan Kadar Logam Fe 

Kadar Fe pada sampel ditentukan dengan metode kurva kalibrasi standar menggunakan Atomic Absorption 
Spectrophotometer (AAS) (Hitachi Z-2000) pada panjang gelombang 248,3 nm.  

2.6. Analisis Spasial Distribusi Fe 

Peta dasar (base map) penelitian yang diperoleh dari hasil scan kemudian di-digitasi. Sebelum di-digitasi terlebih 
dahulu dilakukan proses registrasi peta agar base map penelitian memiliki titik koordinat melalui proses georeferensing 
pada software pengolah data (ArcGIS 10.3) yang digunakan. Selanjutnya dilakukan proses digitasi. Proses digitasi diawali 
dengan pembuatan layer yang nantinya disimpan (format shapefile) yang meliputi digitasi daerah daratan dan lautan, 
stasiun sampling, sungai serta nama-nama daerah di sekitar teluk. 

Proses selanjutnya yaitu input. Pada proses ini, semua layer dari hasil digitasi kemudian diinput ke ArcGIS 10.3. 
Semua layer data diberikan label agar memudahkan analisis spasialnya. Selanjutnya, dilakukan interpolasi data dengan 
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metode IDW dengan power 2. Setelah peta hasil interpolasi berhasil dilakukan proses layout dan penyimpanan peta. 
Persamaan metode IDW telah terintegrasi pada software pemetaan yang digunakan sehingga memudahkan proses 
interpolasi. 

2.7. Analisis Faktor Kontaminasi (Contamination Factor atau CF) 

Hasil pengukuran konsentrasi sampel air laut di 12 stasiun sampling di perairan Teluk Staring dibandingkan dengan 
kadar base line logam Fe untuk perairan alami dan base line logam Fe untuk perairan di Indonesia sehingga diperoleh nilai 
CF logam Fe di 12 stasiun. Penentuan CF dapat menggunakan Persamaan (1). 

CF = 
Cx

CBackground(B
n
)
  

dimana Cx adalah kadar logam pada tiap lokasi sampling dan CBackground(B
n
) adalah kadar normal (base line) logam di 

alam. Kriteria berikut digunakan untuk menggambarkan tingkat kontaminasi: CF <1 (rendah), 1≤ CF<3 (sedang) dan 

3 ≤ CF <6 (tinggi), CF >6 (sangat tinggi) [12]. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kadar Fe dalam Sampel Air Laut 

Penggunaan AAS dikarenakan intrumen ini mampu menganalisis berbagai macam logam dengan tingkat kepekaan 
yang tinggi. Dalam pelaksanaannya, pengukuran dengan AAS harus dalam suasana pH rendah. Pada pH rendah proses 
atomisasi akan berjalan dengan optimal [13]. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengasaman terlebih dahulu terhadap larutan 
baik pada larutan sampel air laut maupun pada larutan standar yang digunakan. 

Pada penelitian ini pengasaman dilakukan pada pH dengan penambahan HNO3. HNO3 dipilih karena larutan ini 
merupakan asam kuat yang berfungsi sebagai zat oksidator yang membantu penghilangan zat organik dari materi biologis 
sehingga yang tersisa hanya zat anorganiknya. Kondisi asam pada sampel akan membuat unsur-unsur logam berat akan 
mudah melarut sehingga pembacaan saat pengukuran dapat berjalan dengan baik. 

Salah satu metode yang digunakan dalam penentuan konsentrasi suatu unsur dalam analit yaitu metode kurva 
kalibrasi standar. Dalam metode kurva kalibrasi standar, analisis menggunakan AAS dibutuhkan beberapa larutan standar 
yang dibuat dari bentuk ion atau garam dari logam yang dianalisis yang sudah diketahui konsentrasinya secara pasti. Pada 
penelitian ini dibuat deret larutan standar dengan range tertentu yang disesuaikan dengan base line logam berat yang 
diteliti. Kurva kalibrasi standar logam Fe terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kurva kalibrasi larutan standar Fe. 

 
Pada Gambar 2 terlihat bahwa nilai koefisien korelasi yaitu 0,9992. Nilai R tersebut dapat diterima karena >0,9990 

[14]. Nilai R positif menunjukkan korelasi yang berbanding lurus antara konsentrasi terhadap absorbansnya pada rentang 
konsentrasi larutan standar tersebut. Nilai R dikatakan baik apabila mendekati 1 [15]. Nilai R yang diperoleh pada penelitian 
ini berada pada rentang nilai antara -1≤ R≤1 dan mendekati 1 sehingga dapat dikatakan linearitas data yang diperoleh 
antara konsentrasi dan absorbans sangat baik dan metode tersebut dapat digunakan untuk analisis logam Fe. 

(1) 
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Secara alami, eksistensi logam berat pada perairan laut telah terdeteksi walaupun dalam level yang sangat rendah, 
dalam hal ini Fe memiliki base line sebesar 0,0034 ppm [16]. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, konsentrasi logam 
Fe pada 12 stasiun pengamatan terlihat adanya perbedaan yang signifikan antarstasiun maupun antara stasiun dengan 
base line yang telah ditetapkan (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Kadar logam Fe di Teluk Staring, base line di perairan alami dan Indonesia. 

 
Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa konsentrasi sampel air laut di 12 stasiun berkisar antara 0,00187-0,01296 

ppm (rerata 0,0056 ppm) telah melebihi standar baku mutu yang ditetapkan untuk logam Fe di perairan alami yakni 0,0034 
ppm [16]. Akan tetapi, Effendi [17] menyatakan nilai rerata tersebut masih berada di bawah base line logam Fe yang dapat 
ditoleransi di perairan Indonesia yaitu 0,01 ppm. 

Konsentrasi logam Fe pada stasiun 7 berada jauh di atas base line logam Fe perairan alami dan perairan Indonesia. 
Tingginya konsentrasi logam Fe pada stasiun 7 diduga berasal dari mineral-mineral tanah di bantaran sungai, limbah 
domestik dan adanya kegiatan-kegiatan perkapalan di sekitar muara Sungai Laonti. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Wijayanti [5] yang menyatakan bahwa bantaran sungai pada suatu daerah aliran sungai mempunyai konsentrasi logam 
berat yang sangat tinggi. 

Berdasarkan Gambar 3, terlihat stasiun yang berada di dekat muara Sungai Laonti (St. 7) memiliki tingkat 
pencemaran yang tinggi seperti pada stasiun 6, 8 dan 9. Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi logam Fe di Teluk Staring 
dimana sungai sebagai sumber input utamanya sudah mulai terdistribusi yang diduga dibawa oleh arus laut. Komarawidjaja 
[18] menyatakan bahwa kandungan logam berat di daerah tertentu dipengaruhi oleh jaraknya dengan sumber pencemar. 
Muara menjadi tempat pengendapan limbah sehingga daerah muara merupakan daerah yang menerima tekanan paling 

besar terhadap dampak dari limbah buangan tersebut [19]. 

Rahman dan Mansyur [1] menyatakan bahwa stasiun 3 merupakan muara dari kurang lebih delapan sungai sehingga 
pada stasiun 3 konsentrasi logam Fe juga terlihat tinggi. Walaupun demikian, berdasarkan data salinitas saat sampling, 
salinitas stasiun 3 lebih tinggi dibanding pada stasiun 7. Hal ini menjadikan logam berat akan sukar terurai dalam bentuk 
partikel atau padatan tersuspensinya [20] sehingga hal tersebut diduga sebagai salah satu penyebab konsentrasi logam 
Fe di stasiun 3 saat sampling tidak lebih besar dari stasiun 7. 

Konsentrasi logam Fe di 12 stasiun pengamatan mengalami fluktuasi. Nilai terendah terdapat pada 3 stasiun terakhir 
yakni stasiun 10, 11 dan 12. Konsentrasi logam Fe pada 3 stasiun tersebut berada di bawah base line logam Fe di badan 
air. Hal ini disebabkan karena letak ke 3 stasiun tersebut berada di bagian mulut teluk dan berada jauh dari sumber 
pencemar. Hal ini juga didukung dengan data variabel lingkungan hasil pengukuran yang dilakukan saat sampling. Hasil 
analisis memperlihatkan variabel lingkungan yang memberikan dampak besar terhadap kelarutan logam Fe adalah salinitas. 
Salinitas ke 3 stasiun terakhir tersebut memiliki nilai yang tinggi dan jauh di atas standar baku mutu yang ditetapkan. 
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Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa konsentrasi logam Fe di muara sungai memiliki konsentrasi tertinggi. 
Sumber air yang masuk ke sungai yang kemudian terbawa ke muara sungai menurut Hutagalung [21] yaitu 68% berasal 
dari run off air hujan dan sisanya berasal dari air tanah di wilayah sekitar daerah aliran sungai (bantaran sungai). Batara 
dkk. [22] menambahkan bahwa air tanah mengalami kontak dengan berbagai macam material yang terdapat di dalam bumi 
sehingga pada umumnya air tanah mengandung kation dan anion terlarut dan beberapa senyawa anorganik dimana salah 
satunya adalah besi.  

Selain itu, logam Fe di perairan Teluk Staring dapat berasal dari aktivitas industri seperti PLTU (St. 1), tambang batu 
moramo (St. 2) dan pabrik semen (St. 4). Kamarati dkk. [23] menyatakan bahwa dalam buangan limbah industri kandungan 
besi dapat berasal dari korosi pipa-pipa air mineral logam sebagai hasil elektrokimia yang terjadi pada perubahan air yang 
mengandung padatan larut mempunyai sifat menghantarkan listrik dan ini mempercepat terjadinya korosi sehingga memicu 
meningkatnya konsentrasi logam Fe di perairan teluk. Hasyim [24] menyatakan bahwa perkembangan berbagai industri 
juga dapat meningkatkan jumlah konsumsi pelumas, sehingga menimbulkan banyaknya limbah pelumas bekas. Kasman 
dkk. [25] menambahkan limbah atau residu oli bekas mengandung sisa hasil pembakaran yang bersifat asam, korosif dan 
mengandung logam berat yang bersifat karsinogenik.  

Aktivitas pertambangan batu moramo (St. 2) yang menggunakan alat berat dapat menghasilkan limbah oli bekas. Hal 
yang sama juga dinyatakan oleh Dahlan dkk. [26] yang menyatakan bahwa aktivitas tambang batubara di Kabupaten Kutai 
Kartanegara yang menggunakan alat berat dalam kegiatan operasionalnya menghasilkan limbah oli bekas. Widiyanto [27] 
menyatakan bahwa kandungan logam Fe oli bekas dua kali lebih besar (3,3 ppm) dibandingkan oli baru (1,73 ppm). 

Logam Fe dilaporkan sering dijumpai telah mencemari di berbagai perairan teluk di Dunia. Hasan dkk. [8] melaporkan 
konsentrasi logam Fe di perairan Teluk Bengal di bagian selatan Bangladesh berada pada kondisi tercemar dengan 
konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan logam berat lainnya dengan kisaran antara 0,1561-60,454 ppm. Pada 
tahun yang sama Srichandan dkk. [9] melaporkan konsentrasi logam Fe di perairan Teluk Bengal, India di tahun yang 
berbeda memiliki kisaran logam Fe yang meningkat yaitu 4,47 ppb (April 2010) menjadi 13,71 ppb (November 2011). Zhang 
dkk. [10] melaporkan bahwa konsentrasi logam Fe di perairan Teluk Zhanjiang, Cina telah berada pada kondisi tercemar 
dengan kisaran 60,28—96,96 μg/L. 

3.2. Analisis Spasial Fe 

Keseluruhan proses pemodelan Sistim Informasi Geografis (GIS) dimulai dengan registrasi peta dasar, digitasi peta, 
input, edit atribut data, interpolasi hingga layout dan penyimpanan data dilakukan dengan menggunakan software ArcGIS 
10.3 yang dikeluarkan oleh Environmental Systems Research Institute [28]. 

Metode interpolasi IDW dilakukan untuk menampilkan kontur Teluk Staring. Armid [28] menyatakan sebaran suatu 
material cenderung merata untuk daerah dengan kontur yang sejajar disebabkan berada pada posisi ketinggian yang sama. 
Armid [28] juga menambahkan untuk lingkungan perairan, beberapa titik yang berada pada garis kontur yang sama 
cenderung mengalami aliran arus yang sama sehingga distribusi material organik maupun anorganik yang tersebar 
diatasnya tidak akan jauh berbeda disetiap titik. Oleh sebab itu, pola sebaran logam Fe yang telah diinterpolasi dengan 
metode IDW tidak memiliki perbedaan yang signifikan untuk tiap titik yang berada pada garis kontur yang searah (Gambar 
4).  

Terdapat dua parameter yang bisa dipelajari dalam interpolasi IDW yaitu power dan jumlah sampel [28]. Parameter 
power dapat digunakan untuk menentukan pentingnya nilai sampel data pada perhitungan interpolasi. Saffari dkk. [29] 
dalam Purnomo [30] menyatakan nilai parameter power yang umum digunakan adalah 1, 2, 3, 4 dan 5. Power yang lebih 
tinggi akan menjadikan kurangnya pengaruh dari sampel data sekitarnya dan hasil interpolasi menjadi lebih detail. Namun, 
interpolasi sebaran logam Fe pada penelitian ini tidak menitikberatkan pada variasi power IDW melainkan dilakukan pada 
satu nilai power (power = 2).  

Analisis spasial (Gambar 4) dengan metode interpolasi IDW dengan power 2 memperlihatkan besarnya pengaruh 
dari konsentrasi stasiun sampel terhadap stasiun sampel didekatnya. Hal tersebut dapat dilihat pada stasiun 7. Stasiun 7 
memiliki konsentrasi logam Fe yang sangat tinggi sehingga membuat stasiun terdekat (St. 6 dan St. 8) memiliki konsentrasi 
logam Fe yang tinggi pula, sebaliknya, terlihat pada tiga stasiun terakhir. Nilai konsentrasi logam Fe pada ketiga stasiun 
tersebut masih berada dalam keadaan normal. Hal ini disebabkan karena ketiga stasiun tersebut berada jauh dan diapit 
beberapa stasiun sampel dengan konsentrasi yang rendah. 
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Gambar 4. Interpolasi IDW logam berat Fe di Perairan Teluk Staring. 

 
Hasil analisis spasial menunjukkan di daerah pesisir Desa Woru-woru (dekat muara Sungai Laonti) hingga Pulau Gala 

dan Desa Wandahea hingga Pulau Intan telah terkontaminasi logam Fe dengan kisaran 0,0106-0,013 ppm. Hal yang sama 
telihat pada Desa Beroro yang juga telah terkontaminasi akibat adanya sungai sebagai sumber input logam Fe dengan 
kisaran 0,0094-0,0105 ppm. Berbeda halnya dengan desa-desa dan pulau lainnya di perairan Teluk Staring yang masih 
berada dalam kondisi tidak terkontaminasi dari cemaran logam Fe. Bagian barat-barat laut teluk (Pulau Lara—Desa 
Lalowaru), bagian selatan (pabrik semen, desa wawosunggu) hingga mulut teluk dan bagian timur (Desa Tambuanga) 
hingga pesisir Tanjung Labuan Beropa masih dalam status aman. 

3.3. Analisis Faktor Kontaminasi (Contamination Factor/ CF) 

Faktor kontaminasi merupakan salah satu indeks yang digunakan untuk menilai faktor kontaminasi untuk satu unsur 
logam berat. Faktor kontaminasi dapat menggambarkan tingkat kontaminasi logam berat tertentu pada suatu perairan. 
Hasil analisis faktor kontaminasi logam Fe dapat dilihat pada Tabel 2. 

  
Tabel 2. Kategori Kontaminasi Logam Fe di 12 Stasiun Sampling 

Stasiun  CF* CF** 

#1 1,57 0,535 
#2 1,51 0,515 
#3 3,09 1,049 
#4 1,29 0,441 
#5 1,06 0,361 
#6 1,91 0,648 
#7 3,81 1,296 
#8 1,73 0,588 
#9 1,69 0,575 
#10 0,63 0,214 
#11 0,75 0,254 
#12 0,55 0,187 

*Pembanding [16], **Pembanding [7] 

 
Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 2, kontaminasi tinggi oleh logam Fe terlihat pada stasiun 3 dan 

7. Sebaliknya, kontaminasi rendah terlihat pada 3 stasiun terakhir. Nilai CF yang diperoleh tersebut mengindikasikan bahwa, 
dekat atau jauhnya sumber masukan logam Fe mempengaruhi tingkat kontaminasi logam Fe. Hal serupa dinyatakan 
Werdianti [31] yang menyatakan nilai faktor kontaminasi logam berat Cu, Zn dan Fe berbeda-beda dan pada salah satu 



Bahril dkk. / ALCHEMY: JOURNAL OF CHEMISTRY, 7 : 2 (2019) 30-39 
 

37 

 

stasiun penelitian memiliki nilai CF lebih rendah dibanding stasiun lainnya yang disebabkan karena sumber masukan logam 
berat pada stasiun tersebut lebih sedikit daripada stasiun lainnya dan letaknya yang cukup jauh dari sumber pencemar. 

3.4. Hubungan pH, Suhu dan Salinitas Air terhadap Kandungan Logam Fe 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa parameter lingkungan yang telah di ukur pada lokasi penelitian, 
sebagai faktor pendukung hadirnya logam berat terutama logam berat besi di kawasan perairan Teluk Staring, Sulawesi 
Tenggara. Nilai parameter lingkungan tersebut dan standar baku mutu logam Fe dapat dilihat di Tabel 1. 

Suhu pada saat sampling masih berada pada kisaran standar baku mutu yang ditetapkan oleh Menteri Negara 
Lingkungan Hidup yaitu 28-31°C [32]. Sama halnya dengan pH, dimana pH yang terukur juga masih berada pada kisaran 
baku mutu yang ditetapkan yakni 7-8,5 [32]. Dengan kata lain, suhu dan pH yang terukur masih dalam keadaan normal 
sehingga logam berat tetap sukar terurai dalam bentuk partikel ataupun padatan tersuspensinya. 

Berbeda halnya dengan salinitas, nilai salinitas yang terukur pada 12 stasiun sampling berkisar antara 24,33-34,63‰ 
(rata-rata 33,86‰). Tabel 1 memperlihatkan nilai salinitas pada stasiun 5 masih sesuai standar baku mutu air laut menurut 
Menteri Negara Lingkungan Hidup [32] yakni berkisar antara 33-34‰, sedangkan stasiun lainnya yang mengalami kondisi 
moderat yang bervariasi dari standar baku mutu. Darmono [19] menyatakan bahwa pada perairan dengan salinitas yang 
tinggi dijumpai kandungan logam berat yang rendah di mana dalam kondisi dengan salinitas tinggi logam berat akan sukar 
terurai dalam bentuk partikel atau padatan tersuspensinya serta lambat laun akan mengalami pengendapan ke dasar 
perairan. 

Menurut Rahman dan Mansyur [1], Teluk Staring merupakan suatu kawasan teluk semi terbuka yang berhadapan 
langsung dengan Laut Banda. Tingginya nilai salinitas pada ke empat stasiun terakhir yakni stasiun 9, 10, 11 dan 12 yang 
berada pada daerah teluk staring bagian dalam dengan nilai salinitas berturut-turut yaitu sebesar 36,11; 36,32; 35,87 dan 
36,24‰, diduga disebabkan karena adanya suplai konsentrasi garam yang tinggi dari air laut di perairan Laut Banda yang 

berlangsung secara terus-menerus. 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa stasiun 7 yang berada di daerah aliran Sungai Laonti memiliki nilai salinitas 
terendah jauh di bawah standar baku mutu air laut yang ditetapkan oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup [32] yaitu 
sebesar 24,83‰. Di daerah muara, air laut dengan konsentrasi garam tinggi akan bercampur dengan air tawar dengan 
konsentrasi garam rendah dari air sungai dan terjadi proses pengadukan air sehingga terbentuk air payau dengan 
konsentrasi garam yang rendah. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Nontji [33] yang menyatakan bahwa 
salinitas suatu perairan cenderung berubah-ubah yang disebabkan oleh beberapa faktor salah satu yaitu masuknya air 
tawar.  

 

 
Gambar 5. Grafik hubungan salinitas air dengan kadar logam Fe. 

 
Gambar 5 memperlihatkan bahwa salinitas memiliki nilai koefisien korelasi yaitu 0,4863 yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan parameter lainnya. Penting untuk dicatat bahwa pengambilan sampel pada penelitian ini hanya 
dilakukan 1 kali (tanpa ulangan). Armid [28] menyatakan bahwa untuk sampai pada kesimpulan yang valid dengan tingkat 
presisi yang baik mengenai pengaruh suatu parameter lingkungan air terhadap kandungan logam tertentu, diperlukan lokasi 
pengambilan sampel yang lebih banyak dengan frekuensi ulangan sampling yang cukup (n≥3). 
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4. Kesimpulan  
Kadar logam Fe di 12 stasiun penelitian yang terukur berkisar antara 0,00187-0,01296 ppm. Kadar logam tertinggi 

terdapat pada daerah muara Sungai Laonti. Distribusi spasial logam Fe menampilkan 9 kelas (value) dimana kontur yang 
sama memberikan nilai yang berada pada kisaran tertentu. Nilai faktor kontaminasi logam Fe di perairan Teluk Staring 
bersifat moderat. Kontaminasi tertinggi oleh logam Fe terdapat pada stasiun 7. Salinitas perairan  memiliki relasi yang lebih 
tinggi dibanding variabel lingkungan perairan lainnya dengan koefisien korelasi sebesar 0,4863. 
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